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PESAN AL-QUR’AN TENTANG DAKWAH MODERAT

Ahmad Baidowi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yuni Ma’rufah
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) An-Nur Yogyakarta

Abstract

The history of Islam shows that the success of Islamic da’wa is not through the ways
of violence. Instead, Islam has succeeded in expanding to the communities in most
places because it has been preached moderately so that the communities can accept
Islam more easily. Moderate and non-violent attitude in conveying da’wa is not only
taught by Al-Qut’an or exemplified by Prophet Muhammad SAW, but also acted by
the preachers of Islam within the communities. These concepts of non-violence have
been successfully applied in various models and approaches for the sake of the people
as the subject of Islamic da’wa. This study shows that adaptation is an important point
in a moderate approach of da’wa that support the success of the da’wa to societies. In
other words, the socio-cultural and psychological approach has been the alternative way
in Islamic da’wa in order that Islam becomes more easily accepted by the communities.

Key words: Da’wa, Moderate, non violence, tadarruj, indigenization

Abstrak

94

Sejarah Islam memperlihatkan bahwa keberhasilan dakwah Islam bukan dilakukan
dengan cara-cara yang mempergunakan kekerasan. Alih-alih, Islam berhasil berkembang
ke berbagai tempatkarena disampaikan dengan cara-caramoderat, sehinggalebih mudah
diterima oleh masyarakat. Sikap moderat dan anti-kekerasan dalam menyampaikan
dakwah ini bukan hanya diajarkan oleh agama melalui Al-Qur’an ataupun dicontohkan
Nabi Muhammad SAW, namun juga diperankan oleh para penyampai dakwah Islam
ke masyarakat. Sebagian muncul dalam konsep-konsep anti-kekerasan yang berhasil
diaplikasikan dalam berbagai modelnya kepada masyarakat yang menjadi subyek
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dakwah. Kajian ini memperlihatkan bahwa adaptasi menjadi nilai yang penting dalam
pendekatan dakwah yang moderat, sechingga mendukung keberhasilan dakwah yang
dilakukan. Pendekatan psikologi-sosial-budaya dijadikan sebagai alternatif sehingga
agama Islam menjadi lebih mudah diterima oleh masyarakat.

Kata Kunci: Dakwah, Moderat, Anti-kekerasan, 1adarruj, pribumisasi

Pendahuluan

Model dakwah Islam yang moderat tidak lepas dari berbagai macam kritikan bahkan
mendapatkan serangan dari Sebagian masyarakat yang tidak menyetujuinya. Gagasan Islam
Nusantara yang dimunculkan oleh Ketua Umum PBNU disalahpahami oleh sebagaian
masyarakat sekaligus diserang oleh sebagian yang lain. Belakangan muncul juga misalnya
“serangan” terhadap “klepon”, salah satu jenis kuliner lokal Indonesia yang dianggap tidak
Islami, sehingga memunculkan banyak sekali tanggapan di masyarakat, bahkan menjadi

wacana untuk sebuah penelitian.

Tulisan-tulisan terkait dakwah Islam yang moderat sudah banyak. Jamal Ghofir dalam
Buku Nilai Toleransi dalam Dakwah Nabi Mubammad SAW, menekankan tentang pentingnya
toleransi dalam dakwah sehingga dakwah tersebut bisa berjalan lancar tanpa memunculkan
perselisihan antar umat beragama. Buku berjudul Paradigma Dakwah Humanis: Srategi dan
Metode Dakwah KH Saifuddin Zubri karya Awaluddin Pimay berupaya mengkaji pemikiran
dakwah salah satu menteri Agama Indonesia ini.” Buku Komunikasi dan Dakwah Islam karya
Abdul Pirol> membahas dakwah dalam perspektif komunikasi. Alim Roswantoro menulis
artikel berjudul “Calulating the Philosophical Significance of the Concept of the Religions Freedom
in Islam” yang menekankan tentang kebebasan kebebasan beragama dalam Islam menurut
petsepektf filosofis.* Buku Menuju Hidup Isiami yang ditulus Ismail, dengan pendekatan
psikologis, membahas kehidupan umat muslim secara keseluruhan yang moderat atau

rabmatan lil'alamin dalam segala aspek kehidupan.”

Respon terhadap Gagasan Islam Nusantara juga cukup banyak, dan muncul dalam
beragam perspektif. Saiful Mustofa menulis artikel “Meneguhkan Islam Nusantara untuk
Islam Berkemajuan,”® Khabibi Muhammad Luthfi menulis “Islam Nusantara: Relasi Islam dan
Budaya Lokal,”” Hanum Jazimah Puji Astuti menulis “Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi

Beragama dalam Bingkai Kultural”® Abdurrahman Kasdi menulis “The Role of Walisongo

' Jamal Ghofit, Nilai Toleransi dalam Dafkwah Nabi Muhammad SAW (Yogyakarta: Dialektika, 2017)

* Awaluddin Pimay Paradignma Dakwah Humanis: Srategi dan Metode Dakwah KH Satfuddin Zubri (Semarang: Rasail, 2005)

*  Abdul Pirol, Kommunikasi dan Dakwab Islam (Yogyakarta: Deepubish, 2018)

* Alim Roswantoro, “Calculating the Philosophical Significance of the Concept of the Religious Freedom in Islam” dalam
Jurnal A-Ulnm vol. 14 No. 2 Tahun 2014.

> Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Insan Madani, 2009).

¢ Saiful Mustofa, “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Islam Betkemajuan” da;am Epistense, Vol. 10, No. 2, 2015.

7 Khabibi Muhammad Luthfi, “Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya Lokal” dalam Shabib, Vol. 1, No. 1, 2016.

$ Hanum Jazimah Puji Astut, “Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi Beragama dalam Bingkai Kultural’ dalam INJECT:
Interdiciplinary Jonrnal of Communication, No. 2, Vol. 1, 2017
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in Developing Islam Nusantara Civilization,” dan lain-lain yang berisi tentang wacana Islam
Nusantara. Sementara itu dalam siaran “Menulis Jurnal Kok Bingung Sih” dalam IA Scholar
Channel yang diasuh oleh Irwan Abdullah pada 22 Juli 2020 malam muncul pertanyaan yang
bermaksud mengaitkan polemik kuliner makanan tradisional “klepon” yang sempat viral

dengan pergeseran budaya di masyarakat.

Paper ini merupakan kajian kepustakaan mengenai dakwah Islam yang menekankan
urgensi prinsip nilai-nilai moderat. Penulis memandang teori adaptasi penting untuk
membaca data-data terkait dakwah moderat tanpa kekerasan ini, baik data-data yang berupa
teks Al-Qur’an, sejarah Nabi maupun aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh para wali
di Nusantara, khususnya di tanah Jawa. Teori adaptasi dalam hal ini mengacu pada teori
komunikasi antarbudaya yang menekankan bahwa sistem terbuka akan berevolusi dengan
lingkungan sosial budaya di sekitarnya. Dalam konteks dakwah atau penyebaran ajaran agama
Islam, teori adaptasi mengacu pada sikap “membumikan” nilai-nilai agama ke dalam realitas,

dengan bentuk penafsiran, budaya, dan sebagainya yang baru. '

Tulisan ini menjadi penting beberapa hal. Pertama, Islam moderat sedang banyak
dikampanyekan oleh berbagai elemen masyarakat, termasuk juga oleh pemerintah. Kedua,
masih adanya sebagian masyarakat yang memperlihatkan nuansa kekerasan, terutama di
media sosial, seperti melalui ujaran kebencian (hate speech), penyebaran berita hoaks dan
sebagainya. Ketiga, Negara Indonesia adalah majemuk sehingga diperlukan model dakwah
yang humanis, dakwah yang merangkul bukan memukul. Tiga hal yang ditelaah dalam tulisan
ini adalah prinsip dakwah moderat dalam Al-Qur’an, praktik Nabi Muhammad SAW dan

penerapan moderasi dakwah oleh penyebar Islam di Indonesia.
Prinsip Ajaran Moderat dalam Al-Qur’an

1. Islam sebagai rahmab li al-alamin

Keberadaan Islam sebagai rabmah li al-‘alamin disebutkan dalam QS. Al-Anbiya’, 21:
107 yang menekankan hakikat diutusnaya Nabi Muhammad SAW adalah sebagai rahmat bagi
seluruh alam."" Ayat dipahami sebagai dasar terbangunnya konsep Islam sebagai agama yang
menjadi rahmat bagi alam semesta.'” Kata “rabmaly” yang disebutkan 88 kali dalam Al-Qut’an,
di antaranya berarti hati yang lembut, kecenderungan yang mendorong pemberian maaf, atau

perbuatan yang melahirkan kebaikan dan anugerah. Pewahyuan ayat ini berkaitan dengan

? Abdurrahman Kasdi, “The Role of Walisongo in Developing Islam Nusantara Civilization,” dalam _4ddin, Vol. 11, No.
1,2017.

' https:/ /pakarkomunikasi.com/teoti-adaptasi-budaya-dalam-komunikasi-antar-budaya. Diakses 19 Maret 2020. Soetjono
Sockanto memberikan definisi adaptasi (1) proses mengatasi halangan dari lingkungan (2) penyesuian terhadap norma-
norma (3) proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah (4) mengubah agar sesuai dengan kondisi
yang diciptakan (5) memanfaatkan sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan dan sistem (6) penyesuaian budaya
dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi alamiah.

" Roni Ismail, Menuju Muslim Rabmatan Lil'alamin (Yogyakarta: Suka Press, 2016), hlm. 1-7.

12 Machasin, Islan Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralisme, Terorisme (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 224.
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apa yang seharusnya diambil terkait tawanan dalam perang Badar. Abu Bakar berpendapat,
bahwa orang-orang yang ditawan itu hendaknya dikembalikan kepada keluarganya dan
diganti dengan cara membayar tebusan, sedangkan Umar mengusulkan agar tawanan perang
itu dibunuh agar mereka tidak lagi menghina Islam dan yang membunuh adalah keluarganya

sendiri. Akhirnya Allah SWT mewahyukan ayat tersebut."”

Al-Hasan al-Basri menyatakan bahwa rabmah merupakan sikap lemah-lembut yang
dianugerahkan oelah  Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dalam berinteraksi
dengan sesama.'* Dalam pandangan Ali Mustafa Yaqub, sikap lemah lembut yang dimiliki
Nabi Muhammad SAW ini menandai karakteristik dakwah Islam yang beliau sampaikan,
sebagaimana yang juga diperintahkan kepada para nabi sebelum beliau.” QS. Taha, 20: 43-44,
misalnya, berisi perintah kepada Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS untuk mengedepankan

sikap lemah-lembut ketika menghadapi Fir’aun.
2. Menghindari Kekerasan dalam Dakwah Islam

a. Bijak dalam Berdawah

Agama Islam melarang penyebaran dakwah dilakukan dengan cara-cara kekerasan.
Sebagaimana sering dikemukakan dalam berbagai tulisan, larangan penggunaan kekerasan
itu tercantum dalam QS Al-Nahl (16): 25, yang menekankan sikap bijak dalam berdakwah
yang diungkapkan dengan kata vyaitu a/-hikmab, al-man’idah al-hasanah dan wa-jadilhuml bi al-lati
hiya absan. Ahmad Baidowi menuliskan penjelasan mengenai ayat ini dalam artikelnya yang
betjudul “Prinsip Dakwah Tanpa Kekerasan dalam Al-Qut’an”.'® Al-Raziq menyebut ketiga
metode dakwah sebagaimana diungkapkan Al-Qur’an ini sebagai nilai-nilai perdamaian
dalam dakwah."” Senada dengan Al-Raziq, Ibn Taymiyah menyatakan adanya aturan-aturan
pokok yang harus diikuti dalam penyampaian dakwah Islam, yaitu sikap pengertian dan sabar,

bukan dengan jalan menggunakan kekerasan.'

b. Melarang Memaki Sesembabhan Orang Lain
Firman Allah SWT dalam Surah al-An’am ayat 108 menegaskan sikap Islam yang

membenci tindakan memaki sesembahan pihak lain. Mustafa Yaqub menyebut pewahyuan
ayat ini berkaitan dengan sikap sebagian umat Islam yang mencaci berhala-berhala yang

dijadikan sesembahan orang musyrik. Dengan begitu, mereka akhirnya melakukan balas

13 A. Mujab Mahalli, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pesantren Al-Mahalli, 2002), him. 184.

Y Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-Adzim (Cairo: Dar al-Hadis, 2002), I: 516.

5 Ali Mustafa Yagub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), hlm. 52-53.

16" Ahmad Baidowi, “Prinsip Dakwah Tanpa Kekerasan dalam Al-Qurt’an” dalam Hermenentik: Jurnal Hermenntik, Vol. 9, No.
2, hlm. 151-172.

7 Chaiwat Satha-Anand, “Nilai-Nilai Islam untuk Menciptakan Perdamaian” dalam Chaiwat Satha Anand (ed.), Islam dan
Budaya Perdamaian, tetj. Taufik Adnan Amal (Yogyakarta: FkBA, 2001), hlm. 12-13.

'8 Chaiwat Satha-Anand, “Nilai-Nilai Islam untuk Menciptakan Perdamaian” hlm. 12.
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dendam dengan mencaci-maki Allah SWT."” Pesan larangan memaki sesembahan orang
lain ini kemudian dituangkan dalam kontrak sosial oleh Nabi Muhammad SAW dengan
menyepakati  “Piagam Madinah”.”" Di antara isi Piagam Madinah yang terkait dengan

larangan memaki sesembahan orang lain tersebut dalam pasal yang berbunyi:

Orang Islam, Yahudi dan warga Madinah yang lain, bebas memeluk agama dan
keyakinan mereka masing-masing, Mereka dijamin kebebasannya dalam menjalankan ibadah.
Tidak seorangpun dibenarkan mencampuri urusan agama orang lain. Orang Yahudi yang
menandatangani (menyetujui) piagam ini berhak memperoleh pertolongan dan perlindungan

serta tidak diperlakukan zhalim.

Sebagaimanya diuangkapkan dalam Piagam Madinah, ini tampak sekali bahwa kesatuan
masyarakat merupakan sesuatu yang sangat prinsip bagi Nabi. Nabi Muhammad SAW
membangun kota Madinah atas kerjasama warganya yang memiliki beragam keyakinan.
Warga Madinah tidak diperbolehkan melakukan kekerasan kepada siapa pun selama mereka
tidak diperlakukan secara zalim. Nabi Muhammad SAW tidak pernah memulai perang atau
melakukan penyerangan. Jika kemudian terjadi perang, maka perang itu dilakukan oleh Nabi
sebagai upaya untuk mempertahankan diri.” Warga yang bukan muslim pun juga tidak
dipaksa untuk mengikuti Islam. Alih-alih, Nabi bahkan memberikan kebebasan berkeyakinan

kepada mereka dan beribadah menurut keyakinan mereka.

c. Tidak Memaksa dalam Beragama

Perihal tidak bolehnya pemaksaan dalam beragama disebutkan dalam Firman Allah
SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 256. Terkait dengan pewahyuan ayat ini, ada beberapa
riwayat asbab al-nuzil yang saling menguatkan, yang memberikan penegasan bahwa cara-cara
pemaksaan dalam beragama tidak dibenarkan oleh Islam.”” Dalam hal ini Nabi Muhammad
SAW sendiri hanya merupakan “muballigh” yang tidak punya kewenangan untuk melakukan

pemaksaan, seperti dinyatakan dalam Surah al-Gasyiyah ayat 21-22 dan Surah Yunus ayat 99.

Syekh Nawawi al-Bantani dalam Marah Labid menegaskan bahwa memaksa seseorang
untuk mengikuti suatu agama tak dibenarkan. Kata “la” dalam kalimat la ikraha f1 al-din
adalah “la linafyi al-jins”, yang bertujuan untuk menafikan semua ragam pemaksaan dalam
hal beragama. Dalam pada itu, ayat ini pun diungkapkan dengan menggunakan kata yang
bersifat umum (lafz ‘am). Dalalah kata yang bersifat umum, menurut ushul fikih Hanafiyah,
bersifat qat’1 (jelas-tegas), sehingga tidak ada kemungkinan untuk ditakhsis apalagi dinaskh

oleh dalil yang bersifat zanni.”

" Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode, hlm. 38-39.

% Munawir Syadzali, Is/an dan Tata Negara (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1990), hlm 15-16.

' Irwan Masduqi, Berlsiam secara Toleran (Bandung: Mizan, 2011), hlm. 181-187.

2 Ibn Kasit, Tafiir A-Qur'an al-Azim (Cairo: Dar al-Hadis, 2002), 1: 384-387. Ibn Kasir, Tafsir, I: 384-387. Rasyid Rida, Tafsir
al-Qur'an al-Hakim (Mesir: Dar al-Mannar, 1367H), I11: 35-41. Muhammad Nawawi al-Bantani, Marah Lalid, 1: 74.

% Muhamad Nawawi, Marah Labid, 1: 74.
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Di dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-Hakim Rasyid Rida mengungkapkan bahwa
perihal kebebesan beragama merupakan salah satu prinsip dasar ajaran Islam, sehingga tak
ada ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ajaran
tersebut. Dikarenakan keimanan merupakan fondasi keagamaan yang prinsip esensialnya
terkait dengan ketundukan, maka agama sesungguhnya tidak dapat dijalankan melalui cara-

cara pemaksaan.*

Dalam buku La Ikraha fi al-Din Jawdat Sa’id menekankan bahwa ayat la ikraha fi al-din
merupakan ayat universal sehingga pesan dalam ayat tersebut pun berisi nilai-nilai universal.
Said menegaskan keutamaan pesan ayat ini juga dari posisi ayat tersebut yang berada tepat
setelah pengungkapan Ayat Kursi, yang dinilai sebagai salah satu ayat “istimewa” dalam
Islam. Jika Ayat Kursi berisi pesan tentang nilai kesucian Allah SWT, sementara dalam ayat
ini terkandung nilai-nilai penghormatan kepada manusia, dan salah satu unsurnya adalah

tentang kebebasan beragama. *

Lebih lanjut, Said menekankan, bahwa ayat tersebut dapat dipahami sebagai kalam
insya’i (kalimat perintah) sekaligus sebagai kalam ikhbari (kalimat informatif). Sebagai kalam
insya’i, ayat ini menyuruh seseorang untuk tidak melakukan hal-hal yang bersifat memaksa
terhadap pihaklain. Sedangkan sebagai kalam ikhbari, ayat ini mengabarkan bahwa pemaksaan
kepada seseorang untuk mengikuti agama tertentu sementara hatinya tidak mengikutinya,
maka orang itu tidak bisa disebut sebagai pemeluk agama tersebut. Hal ini disebabkan

karena agama adalah masalah kemantapan hati, bukan ungkapan lisan semata.

3. Tadarruj: Model Dakwah Al-Qur’an
Model penahapan dalam “dakwah” pengharaman khamr dalam Kitab Suci Al-Qur’an

merupakan contoh yang cukup bagus untuk menunjukkan bahwa proses penyampaian
ajaran Islam dilakukan dengan memperhatikan kondisi sosiologis-psikologis audiens yang
menjadi sasaran dakwah. Al-Qur’an menyampaikan dakwah tentang pengharaman khamr
melalui metode penahapan (Zadarruj) dalam pewahyuan dengan memperhatikan kondisi
masyarakat yang menjadi sasarannya. Al-Qur’an “memerlukan” beberapa tahap dalam

proses pengharaman khamr ini.

Pertama, QS. Al-Nahl (16): 67 yang sama sekali tidak menyebut dosa maupun keharaman
khamr. Dengan kata lain, pada awalnya khamr bukanlah minuman yang diharamkan untuk
dikonsumsi. Kedua, QS al-Bagarah (2): 219, yang menegaskan bahwa khamr merupakan
minuman yang meski memiliki manfaat tetapi mengandung dosa bagi peminumnya. Dalam
sabab al-nuzuil ayat ini dikemukakan bahwa saat Nabi masuk Madinah beliau menemukan

penduduk Madinah yang gemar meminum arak dan berjudi. Ayat ini turun sebagai respon

# Rasyid Rida, Tafsir, 111: 35-41.
% Abdul Mogsith Ghozali, “Jaudat Said dan Tafsir La Ikraha Fi al-Din”, http:
t=content&cid=8&title=jaudat-said-dan-tafsir-la-ikraha-fi-al-din, diakses tanggal 20 ]um 2014
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atas kebiasaan tersebut. Mereka pun mengatakan, “Tidak diharamkan kita minum khamr,
hanya saja berdosa besar”. Ketiga, QS. al-Nisa (4): 43 di mana Allah melarang khamr secara
kondisional, yaitu khamr bisa diminum pada malam hari dan pada selain waktu-waktu shalat.
Terkait sabab al-nuzsl diriwayatkan bahwa dalam sebuah pesta disediakan khamr sebagai salah
satu sajiannya. Karena dipengaruhi khamr, orang yang menjadi imam kemudian membaca

Al-Qur’an dengan kacau saat shalat,
. ¢ . em
Fas Lo dnd o2 ,Ogdnile sl .0y SEUN L )3
Wahai orang-orang kafir Aku menyenbab apa yang kanu sembab ,dan kami akan menyembah apa

yang kamu sembah maka turunlah ayat ini. Keempat, QS. Al-Maidah (5): 90-91 yang menegaskan

keharaman khamt.

Empat ayat yang secara kronologis berbicara tentang khamr ini menunjukkan bahwa
dakwah Islam tentang syari’at keharaman khamr disampaikan secara bertahap, tidak sekaligus.
Pentahapan ini jika diperhatikan adalah karena mempertimbangkan konteks ruang dan waktu,
khususnya terkait dengan kondisi sosial-psikologis masyarakat yang menjadi sasarannya yang
saat itu masih sangat menyukai minuman memabokkan.

Tabel: Model penahapan pewahynan larangan khanr

Tahap Ayat Kandungan

1 QS. Al-Nahl (16): 67 Khamr belum diharamkan

2 QS al-Baqgarah (2): 219: Ada manfaat dan dosa dalam mengkonsumsi
khamr

3 QS al-Nisa (4): 43 Larangan mengkonsumsi khamr ketika (akan)
shalat

4 QS. Al-Maidah (5): 90-91 Pengharaman khamr secara mutlak

Praktik Anti-Kekerasan Muhammad SAW

Sebagaimana sudah disebutkan, di antara faktor yang berperan dalam menentukan
kesuksesan Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan ajaran agama Islam adalah
kepribadian beliau yang lemah-lembut, penuh santun dan sikapnya menghindari cara-cara
kekerasan, termasuk kepada orang-orang yang selalu memusuhi beliau. Sikap sepertiini sudah
diperlihatkan sejak sebelum Muhammad diangkat menjadi Rasul oleh Allah SWT. Sejarah
mencatat berbagai peristiwa penting yang menunjukkan sikap moderat Nabi Muhammad
SAW dan cenderung anti-kekerasan, baik sebelum beliau diutus sebagai Nabi, maupun setelah
menjadi Nabi dan Rasul Allah SWT.

Di antara contohnya adalah ketika Muhammad masih merupakan orang biasa dan
tidak memiliki kekuasaan. Pada tahun 605 M terjadi strategi Muhammad untuk mengatasi
konflik yang terjadi di tengah masyarakat yang sedang berupaya membenahi Ka’bah, terkait
orang yang bertugas untuk meletakkan Hajar Aswad di Ka’bah. Muhammad yang dipercaya
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untuk menyelesaikan konflik setelah menjadi orang pertama yang melewati Bab al-[lafa
(berdasarkan kesepakatan) meminta semua klan memiliki peran dalam meletakkan Hajar

Aswad tersebut yang membuat meteka puas.®

Praktik dakwah anti kekerasan Rasululllah SAW dan ummatnya dipraktikkan secara
empirik di Medinah dan didokumentasikan dalam Konstitusi atau Piagam Madinah. Di
Madinah, walaupun sebagai mayoritas, Rasulullah SAW dan ummatnya tidak melakukan tirani
mayoritas terhadap minoritas. Kaum Muslim pun tidak pernah melakukan dakwah dengan
pemaksaan, intimidasi apalagi teror. Piagam Madinah merupakan deskripsi historis apabila
Islam tidak mengenal totalitarinisme dan segala sepak terjang pemaksaan dan kekerasaan,
tetapi watak akomodatif begitu menonjol. Dengan Piagam tersebut, Rasulullah dan umat
Muslim telah mem praktikkan dakwah yang terbuka, toleran dan memahami realitas pluralitas

masyatrakat Madinah.”’

Warga Madinah diberikan kebebasan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai kepala
Negara untuk tetap memeluk agama mereka dan beribadah sesuai keyakinan mereka. Hal ini
bisa diketahui dari kontrak sosial yang dikenal dengan Piagam Madinah.

Orang Islam, Yahudi dan warga Madinah yang lain, bebas memeluk agama dan
keyakinan mereka masing-masing, Mereka dijamin kebebasannya dalam menjalankan
ibadah. Tidak seorangpun dibenarkan mencampuri urusan agama orang lain. Orang
Yahudi yang menandatangani (menyetujui) Piagam ini berhak memperoleh pertolongan
dan perlindungan serta tidak diperlakukan zhalim. Orang Yahudi bagi orang Yahudi
dan orang Islam bagi orang Islam. Jika di antara merecka beruat zhalim, itu akan
menyengsarakan diri dan keluarganya. Setiap bentuk penindasan dilarang. Mereka
sama-sama wajib mempertahankan negerinya dati serangan musuh.”

Dari kutipan Piagam Madinah ini tampak bahwasanya bagi Nabi Muhammad SAW
persatuan dan kebersamaan merupakan hal yang prinsipil dalam masyarakat Madinah yang
plural. Nabi membangun negara Madinah di atas bangunan kerjasama warganya yang

berneka ragam keyakinan.

Kejadian lain terjadi pada tahun 622 M setelah Muhammad menjadi Nabi, tepatnya
saat beliau dan para pengikutnya berniat kembali ke Makkah setelah beliau berhijrah
ke Madinah selama delapan tahun. Saat itu penduduk Makkah merasa khawatir akan
kemungkinan adanya balas dendam kepada mereka atas pengusiran mereka sebelumnya
kepada Nabi Muhammad. Kenyataannya ketika Nabi Muhammad SAW memasuki Makkah,
beliau menguncapkan, “Sesungguhnya aku mengucapkan seperti yang diucapkan Yusuf:

Pada hari ini tidak ada celaan yang ditimpakan atas kalian, Tuhan akan mengampuni kalian,

% Martin Lings, Mubammad: His Life Based on the Earliest Sources (Rochester: Vt Inner Traditions International, 1983), hlm.
41-42. KH Husein Muhammad, Merayakan Hari-Hari Indah Bersama Nabi (Tt: Penerbit Qaf, 2017), him. 42-44.

# Roni Ismail, “Islam dan Damai (Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, Re/g, Vol. 9, No. 1, 2013, hlm. 48-49.

% Dikutip dari KH Husein Muhammad, Spiritualitas Kemanusiaan (Yogyakarta: Ircisod, 2021), hm. 203.
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dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang.”® Peristiwa ini ini menunjukkan nilai-
nilai kepribadian Nabi yang betul-betul mulia, memperlihatkan tidak adanya dendam dan

sebaliknya justru sikap memaafkan.

Kedua kisah di atas (juga kisah lain yang sangat banyak) memperlihatkan bahwa poin
terpenting yang mendasari paradigma Kenabian Muhammad SAW dalam berhubungan
dengan oranglain adalah belas-kasih dan pemberian maaf. Allah SWT sebagaimana disebutkan
sebelumnya menunjukkan tujuan pengutusan Muhammad SAW sebagai Nabi adalah untuk
menjadi “belas kasih bagi sekalian alam (rabmatan li al->alamin)” . Belas kasih inilah yang
meresap ke dalam pribadi Nabi, dan mendorong penyebaran nilai-nilai kesabaran, berbagi

bersama, pemberian maaf dan penghormatan terhadap martabat manusia.

Dakwah Islam berbasis Budaya

Masuknya agama Islam ke Jawa merupakan salah satu tema yang cukup menarik dalam
konteks penyampaian dakwah Islam di Indonesia. Berbagai referensi tentang sejarah dakwah
Islam di Jawa, menunjukkan bahwa Islam disebarkan oleh para wali dengan metode yang jauh
dari cara-cara penggunaan kekerasan. Alih-alih, dakwah Islam tersebut menunjukkan model
proses Islamisasi yang sangat mempertimbangkan realitas budaya lokal. Sikap para muballigh
yang berpihak pada budaya lokal ini berimplikasi pada perkembangan agama Islam di Jawa

yang sangat khas, di mana Islam berpadu dengan budaya Jawa yang sangat unik.

Ciri menonjol masyarakat Jawa sebelum kedatangan Islam adalah sistem religinya
yang animistik dan sistem sosial-politik dengan norma hukum adat yang sangat kuat. Di
sisi lain, mereka juga merupakan masyarakat yang memiliki karakter terbuka dan bisa
menerima kehadiran hal-hal baru. Kenyataan ini menuntut kecerdasan para muballigh dalam
menyampaikan atau memilih strategi dakwah Islam kepada masyarakat. Kondisi ini disadari

betul oleh para wali.

Dakwah Islam di Indonesia adalah bentuk Islamisasi Jawa, bukan Jawanisasi Islam.
Islamisasi Jawa ini dilakukan melalui adaptasi kultural dengan cara membaur ke dalam tradisi
masyarakat dan secara perlahan memasukkan unsur Islam ke dalam “baju kejawaan” dan
melahirkan Islam Jawa atau — dalam konteks sekarang disebut — Islam Nusantara. Dengan
strategi ini, oleh karenanya, para pendakwah bukan merusak atau menolak tradisi dan
kebudayaan yang ada di masyarakat melainkan mengisinya dengan substansi keislaman.
Sebagai contoh, Sunan Kalijaga yang menjadi salah satu ikon dalam penyebaran Islam
memandang pentingnya adaptasi dengan tradisi di masyarakat sehingga dalam dakwahnya

terjadi akulturasi dalam berbagai bidang.

Sunan Kalijaga tidak menolak tradisi karena sangat menyadari bahwa penolakan

# QS.Yasuf (12):92. Martin Lings, Mubanmad, hlm. 297-303. Kisah yang lain juga mencetitakan bahwa Nabi membetikan
kebebasan kepada orang yang akan membunuh beliau.. Chaiwat Satha-Anand, ~Agama, hlm. 34.
Q8. al-Anbiya’ (21): 107.
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terhadap tradisi bisa memunculkan kekerasan psikologis terhadap masyarakat yang menjadi
sasaran dakwahnya sehingga bisa menyebabkan kegagalan dakwah yang dilakukan. Alih-alih,
Sunan Kalijaga menjadikan tradisi sebagai media yang justru sangat mendukung keberhasilan
dakwahnya. Sejarah mencatat bahwa Sunan Kalijaga memadukan dakwahnya dengan seni
budaya yang sudah cukup mengakar di masyarakat lewat wayang, gamelan, tembang dan lain-
lain,”" bahkan arsitektur masjid, mode pakaian dan politik. Dengan keahliannya mendalang,
menabuh gamelan dan menciptakan tembang, Sunan Kalijaga mampu mengumpulkan rakyat
untuk diajak mengenal agama Islam tanpa mengambil upah yang bersifat materi. Sebagai

bayarannya, Sunan Kalijaga meminta mereka untuk mengucapkan kalimat Syahadatain.”

Mengikuti pandangan Abdurrahman Wahid, model dakwah yang dilakukan oleh Sunan
Kalijaga ini merupakan bentuk “Pribumisasi Islam” di tanah Jawa. Pribumisasi Islam, menurut
Gus Dur, memiliki visi untuk tidak mencabut akar budaya masyarakat yang tidak bertabrakan
dengan keyakinan dasar Islam secara diametral.”> Pribumisasi Islam menjadikan agama dan
budaya saling mengisi, bukan saling mengalahkan, sehingga menciptakan pola-pola keislaman
yang sesuai dengan konteks lokalnya dalam wujud “Islam Pribumi”, atau Islam Nusantara
dalam konteks Indonesia. Islam Pribumi menjadi alternatif terhadap Islam Autentik dan
memberikan ruang keanekaragaman dalam praktik kehidupan. Dengan demikian, manifestasi
Islam tidak lagi bersifat tunggal melainkan beranekaragam sesuai resepsi dan interpretasi

masyarakat dalam horison sosial-budaya masing-masing,

Apa yang dilakukan Sunan Kalijaga adalah bentuk “Islam Jawa”, bukan Islam formal,
yang menggunakan atribut kejawaan dan mewujud dalam praksis kebudayaan Jawa. Bisa sangat
dipahami kalau wayang, gamelan, tembang dan lain-lain menjadi sarana untuk menyampaikan
dakwah Islam kepada masyarakat Jawa karena mereka memang tidak bisa dilepaskan dari
kebudayaan tersebut. Dengan model keberagamaan dan dakwah yang “ramah-budaya” ini
ditambah kecenderungan yang lebih substansialis, Islam kemudian secara cerdas didialogkan
dengan kearifan lokal, dan menghasilkan Islam Jawa yang unik. Adaptasi yang dilakukan
oleh Sunan Kalijaga dalam mengislamkan Jawa kemudian menunjukkan keberhasilan dakwah

Islam yang luar biasa di tanah Jawa.

Adaptasi menjadi pendekatan yang memungkinkan dakwah Islam dapat disebarkan
tanpa melalui dan memunculkan kekerasan. Alih-alih, pendekatan adaptasi justru membuat
Islam tersebar luas ke berbagai belahan di tanah Jawa. Sejarah mencatat, apa yang dilakukan
oleh para wali menujukkan bahwa pemilihan strategi adaptasi dalam dakwah yang mereka

lakukan dalam kenyataannya cukup berhasil dalam mengislamkan tanah Jawa sebagaimana

I Budiono Hadi Suttisno, S¢jarah Wali Songo: Misi Pengislaman di Tanab Jawa (Jakarta: Graha Pustaka, 2009), hlm. 205-206.
2 Asnan Wahyudi dan Abu Khalid, Kisah Walisongo (Surabaya: Karta Ilmu, tt), 84. Fahruddin Faiz, “Hermencutika
Islam Jawa: Membaca Nalar Pribumisasi Islam ala Sunan Kalijaga” dalam Maharsi (ed.), Memaknai Kembali Sunan Kaljjaga
(Yogyakarta: FA Press, 2018), hlm. 86.

¥ Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama dan Kebudayaan (Jakarta: Desantara, 2001), hlm. 111.
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ditunjukkan oleh Widji Saksono™ dan M.C. Ricklefs™.

Penutup
Keberhasilan dakwah Islam tidak lepas dari dan sangat didukung oleh adaptasi yang

dilakukan terhadap audiens yang menjadi sasarannya. Kasus pengharaman khamr yang
dilakukan secara bertahap oleh Al-Qur’an tentu bertujuan untuk menghindari kekerasan
kepada mereka. Dengan memperhatikan kondisi sosial-psikologis masyarakat yang menjadi
sasaran dakwah, Al-Qur’an sangat menghindari perlawanan yang mungkin akan muncul jika
dakwah dilakukan secara frontal. Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa pesan Tuhan
pun diingatkan oleh Al-Qur’an mengenai hal tersebut. QS. Ali Imran (3): 159 menegaskan
perlunya menghindari kekerasan dalam menyampaikan dakwah karena penggunaan kekerasan
akan menyebabkan audiens yang menjadi sasaran dakwah justru lari menjauh. Kehadiran Al-
Qur’an sendiri bukan di ruang yang hampa budaya, sehingga konteks ayat-ayat Al-Qur’an

tersebut musti diperhatikan.

Sejarah Nabi Muhammad SAW yang memperlihatkan sikap lemah-lembutnya dalam
menyampaikan risalah Islam pun tak lepas dari upaya beradaptasi dengan realitas. Piagam
Madinah membuktikan bahwa Nabi Muhammad SAW berjuang untuk hidup bersama dengan
orang-orang non muslim. Adaptasi dan negosiasi Nabi dan umatnya dengan masyarakat non
muslim berujung pada kebersamaan mereka sebagai warga negara Madinah yang plural dan
memiliki tanggung jawab yang sama.

Penyampaian dakwah Islam di Indonesia, Jawa khususnya, pun memperlihatkan proses
adaptasi yang sangat unik yang dilakukan oleh para muballigh dan para wali, khususnya Sunan
Kalijaga. Kemampuan menciptakan relasi antara agama dan budaya yang melatarbelakangi
masyarakat Jawa menciptakan suatu budaya baru yang bernafaskan nilai-nilai keislaman dan

menandai keberhasilan dakwah Islam yang moderat, yang jauh dari pendekatan kekerasan.
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